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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan pengungkapan
sustainability report pada laporan tahunan perusahaan dan membuat perbandingan
bagaimana tingkat penerapannya pada dua perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada sector industri consumer goods tahun 2021. Adapun yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah PT.Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Unilever
Indonesia, dengan variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan dalam
mengungkapkan sustainability report. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data skunder yaitu berupa laporan tahunan perusahaan yang diambil langsung dari
website perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penulis menggunakan GRI indeks
sebagai indicator dalam penerapan sustainability report dan menggunakan analisa konten
dan metode komparasi sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan pengungkapan pada laporan keberlanjutan Indofood CBP Sukses Makmur
tergolong partially applied dan PT. Unilever Indonesia juga tergolong partially applied.
Selain mencari keuntungan ekonomis, kedua perusahaan juga menangani dampak yang
timbul atas aktivitas perusahaan.

Kata Kunci : Laporan Keberlajutan, GRI Index, pengungkapan sukarela.

Abstract

This research was conducted to find out how the application of sustainability reports in the
company's annual reports and make a comparison of how the level of application is in two
large companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the consumer goods industry
sector in 2021. The object of this research is PT. Indofood CBP Sukses Makmur and PT.
Unilever Indonesia, with the variable in this study is the level of compliance in disclosing
the sustainability report The data used in this study was secondary data in the form of
company annual reports taken directly from the company's website which is the object of
research. The author uses the GRI index as an indicator in the implementation of the
sustainability report and uses content analysis and comparative methods as analytical
tools. The results showed that the level of disclosure compliance in the Indofood CBP
Sukses Makmur sustainability report was classified as partially applied and PT. Unilever
Indonesia is also classified as partially applied. In addition to seeking economic benefits,
the two companies also deal with the impacts arising from the company's activities.
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PENDAHULUAN

Sejak dimulainya era revolusi industri pada
abad ke-18 telah terjadi perkembangan
industri yang sangat pesat, hal ini telah
berakibat pada meningkatnya kemajuan dalam
berbagai bidang kehidupan ummat manuasia,
hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
pendapatan per-kapita penduk  diberbagai
Negara. Dilain pihak tidak bisa kita pungkiri
juga bahwa perkembangan industri tersebut
juga telah menimbulkan penggunaan atau
eksploitasi sumberdaya secara berlebihan
yang tentu saja dapat menimbulkan berbagai
macam permasalahan baru.

Dampak negatif dari industrialisasi ini
diketahui antara lain, Industrialisasi telah
menyebabkan penggunaan energy fosil yang
berlebihan dalam jangka waktu yang sangat
lama sehingga telah menimulkan menipisnya
lapisan ozon yang mengakibatan terjadinya
pemanasan glogal, sehingga jumlah es yang
mencair dikutub terus bertambah yang
mengakibatkan meningkatnya permukaan air
laut, dan adanya pergeseran iklim di dunia
yang tentunya ini akan menimbulkan masalah
besar pada aspek keberlanjutan. Selain hal
tersebut masalah-masalah lainnya juga timbul
seperti limbah industri, dampak terhadap
lingkungan sekitar perusahaan, tenaga kerja,
hak asasi amnusia dan berbagai hal lainnya.

Demikian juga halnya dengan industry
dibidang consumer goods seperti PT.
Indofood CBP Sukses Makmur dan

PT.Unilever Indonesia dimana perusahaan-
perusahaan tersebut termasuk  merupakan
perusahaan berskala besar yang terdaftar di
Busa Efek Indonesia.

Melihat dampak yang ditimbulkan
industrialisasi terhadap keberlanjutan
lingkungan dan kehidupan manusia maka

akhirnya timbul Kkesadaran untuk lebih
memberikan perhatian pada lingkungan demi
keberlanjutanan, sehingga akhirnya pada 1972
Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) untuk
pertama kalinya melaksanakan konferensi
terkait lingkungan hidup. Pada saat itu PBB
membentuk Komite Burtland yang
bertujuanuntuk menyatukan berbagai Negara
di dunia agar memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan dalam
pembangunan. Saat ini perusahaan telah mulai
mengambil perhatian pada konsep Triple
Bottom Line atau 3P (Profit, People, dan
Planet). Konsep ini memberikan penyadaran
kepada dunia industri agar jangan hanya
berfokus kepada keuntungan perusahaan saja,
akan tetapi  perusahaan juga  harus
bertanggung jawab terhadap berbagai aspek
yang meliputi pembangunan ekonomi, sosial
dan lingkungan sekitar perusahaan atau yang
biasa kita kenal dengan Corporate Social
Responbility (CSR). Kesediaan perusahaan
untuk  melakukan  pengungkapan CSR
diharapkan juga akan dapat membantu
membentuk citra baik perusahaan tersebut
seperti menunujukkan kepedulian perusahaan
terhadap ekonomi, sosial, dan juga lingkungan
perusahaan.

Di sisi lainnya pengungkapan CSR yang
dilakukan perusahaan dapat meningkatkan
nilai perusahaan yang dapat dilihat dari
kemampuannya menarik pihak investor untuk
menginvestasikan modal di  perusahaan
tersebut. Adapun pelaporan keberlanjutan
perusahaan tersebut mulai dikenal dan
diterapkan oleh beberapa perusahaan di
Indonesia sejak tahun 2000, karena laporan
sustainability ini sementara masih merupakan
laporan sukarela di Indonesia jadi belum
semua perusahaan yang terdaftar di BEI
menerapkannya. Kini pengungkapan laporan
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perusahaan semakin berkembang dan meluas
dimana tidak hanya berfokus pada laporan
keuangan atau laporan lain yang bersifat
kuantitatif, akan tetapi juga penting untuk
mengungkapan  laporan  yang  bersifat
kualitatif, salah satu contoh laporan kualitatif
adalah laporan keberlanjutan (sustainability
report).

Menurut World Business Council for
sustainable Development
(www.wbcsd.org.2019) SR merupakan
laporan  publik dimana  perusahaan
memberikan gambaran posisi dan aktivitas
perusahaan  pada  aspek  ekonomi,
lingkungan dan sosial kepada stakeholder
internal dan  eksternalnya.  Adapun
pelaporan keberlanjutan perusahaan Saat
ini dapat dilakulan pengukurannya melalui
suatu standar Sustainability Reporting
(SR), standar tersebut biasa dikenal sebagal
GRI Standards. Standar GRI tersebut
dirancang untuk perusahaan sehingga
menyediakan dokumen atau pelaporan
yang sesuai dan dapat tersusun menjadi
laporan keberlanjutan yang sesuai dengan
standarnya.

Adapun aspek yang diukur pada standar
GRI tersebut antara lain adalah Sedangkan
Pengungkapan Standar Khusus menurut
Global Reporting Initiative GRI-G4
menyebutkan beberapa indikator dalam
pengungkapan laporan keberlanjutan, yang
melingkupi beberapa aspek yang sangat
penting sebagai berikut:

1. Pengungkapan Aspek ekonomi Dimana
menggambarkan dampak dari aktivitas
perusahaan dilihat dari aspek ekonomi,
dengan menginformasikan secara
transparan kepada para Stakeholder.

2. Pengungkapan Aspek Lingkungan. Pada
aspek ini  perusahaan  menjelaskan
mengenai dampak yang timbul pada
lingkungan sekitar perusahaan, mulai dari
kategori dampak yang terkait dengan
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produk dan jasa yang digunakan, air, udara,
dan unsur-unsur lingkungan yang lainnya.

3. Pengungkapan Aspek Sosial Pengungkapan

pada aspek ini mengarah pada dampak
sosial masyarakat. Mulai dari kenyamanan,
keselamatan dan kesehatan masyarakat
sosial dari dampak lingkungan aktivitas
perusahaan disekitarnya.

Standar GRI ini dibuat sebagai seperangkat
standar yang saling terkait. Standar ini juga
telah dikembangkan khususnya untuk
digunakan bersama-sama dalam membantu
organisasi menyusun laporan keberlanjutan
yang sesuaidengan Prinsip Pelaporan dan
fokus pada topik material. Penyusunan
laporan yang sesuai dengan Standar GRI
menunjukkan bahwa laporan tersebut
memberikan gambaran yang lengkap dan
seimbang terkait topik material organisasi
dan dampak yang terkait, serta bagaimana
dampak tersebut dikelola.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan  penelitian
deskriptif komparatif atas sustainability
report terhadap dua perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021. Objek vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan
perusahaan yang bergerak di disektor
consumer goods, yaitu PT. Indofood CBP
Sukses Makmur dan PT  Unilever
Indonesia. Variabel dalam penelitian ini
adalah  tingkat kepatuhan dalam
mengungkapkan laporan keberlanjutan
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur
dan PT Unilever Indonesia. Teknik
Pengumpulan Data dalam penelitian ini
adalah  studi  dokumentasi. Menurut
Sugiyono (2013) studi dokumentasi adalah
suatu cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk memperolen suatu data atau
informasi dalam bentuk arsip, buku,
dokumen, tulisan, angka, atau gambar yang
berupa laporan dan keterangan yang dapat
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mendukung  penelitian.  Data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
skunder yaitu berupa laporan tahunan
perusahaan yang diambil baik dari website
Bursa Efek Indonesia maupun langsung
dari website perusahaan tersebut. Teknis
analisis data dalam penelitian ini adalah
content analysis dan metode komparatif.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
kode angka 1 apabila perusahaan sudah
memenuhi subindikator yang tertera pada
standar GRI. Dan kode angka 0 apabila
perusahaan tidak memenuhi sub-indikator
tersebut. Hasil dari perhitungan total skor
tersebut kemudian dinyatakan dalam
bentuk persentase. Menurut penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Rusdiono  (2013),
pengambilan keputusan tingkat kepatuhan
didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

1) Not Applied : 0%

2) Limited Disclose : 1-40%

3) Partially Applied : 41-75%

4) Well Applied : 76-99%

PEMBAHASAN
Analisis penerapan pelaporan keberlanjutan
(sustainability report) dengan

menggunakan GRI indeks dilakukan
dengan mengggunakan tabel secara
sistematis sesuai dengan urutan konten
yang ada pada GRI indeks. Analisis dimulai
dari GRI 102 Pengungkapan Standar
Universal, kemudian dilanjutkan dengan
GRI 200 Pengungkapan Topik Spesifik
Ekonomi, GRI 300 Pengungkapan Topik
Spesifik  Lingkungan dan GRI 400
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial.
Pengungkapan Standar Universal
Pengungkapan sustainability report secara
terstrukur pada standar GRI dimulai
dengan indeks pengungkapan standar
universal.

Berikut ini adalah penerapan laporan
keberlanjutan (sustainability report) pada
laporan tahunan 2021 PT. Indofood CBP
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Sukses  Mandiri  untuk GRI 102
Pengungkapan Standar Universal:

Tabel 1 Perhitungan tingkat kepatuhan
Pengungkapan Standar Universal

2021
ICBP
Profil Organisasi Skor
Nama Organisasi

Kegiatan, merk, produk dan Jasa

Lokasi Kantor Pusat

Lokasi Operasi

Kepemilikan dan bentuk hUkum

Pasar yang dilayani

Skala organisasi

Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain

Rantai pasokan

Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai pasokannya
Pendekatan atau Prinsip Pencegahan

Inisiatif eksternal

Keanggotaan asosiasi

Strategi

14 | Pernyataan dari pembuat keputusan senior 1
15 |Dampak utama, risiko, dan peluang 1
Etika dan Integritas
16 |Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku 1
17 |Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran tentang etika 1
Tata Kelola
18 |Struktur tata kelola 1
19 |Mendelegasikan wewenang 0

GRI 102 Pengungkapan Umum
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Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik ekonomi,

20
lingkungan, dan sosial

Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan mengenai
topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial

22 |Komposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya

23 [Ketua badan tata kelola tertinggi

24 |Menominasikan dan memilih badan tata kelola tertinggi

25 |Konflik kepentingan

Al

ool o

Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan,

% | . )
nilai, dan strategi
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7

Pengetahuan kolektif hadan tata kelola tertinggi

Pt

Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertingai

3

Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonami, ingkungan,
dan sosial

£l

Keefekiifan proses manajemen risiko

i

Pengkaiian topik ekonomi, ingkungan, dan sosial

3

Peran badan tata kelolz tertinggi dalam pelaporan
keDerlanjutan

3

Mengkomunikasikan hal-hal krits

U

Sifat dan jurnlah total hal-hal krits

£

Kehijakan remunerasi

3

Proses untuk menentukan remunerasi

3

Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam remuneras

B

Rasio kompensasi total tahunan

L= Tl [ e =0 =]

3

Persentase kenaikan dalam toral rasio kompensasi otal tahunan

Keterlibatan Pemangku Kepentingan

4

Daftar kelompok pemangku kepentingan

4

Perjanjian perundingan kolekt

4

Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan

4

Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan

Topik utama dan masalan yang dikemukakan

= | = | = | = |

Praktik Pelaporan

4

Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan

&

Menetapkan isi laporan dan Batasan topik

4

Daftar topik material

&

Penyajian kembaliinformasi

4

Perubahan dalam pelaporan

0

Periode Pelaporan

3l

Tanggal laporan terbaru

).

Siklus pelaporan

33

Tiik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan

4

Kiaim hahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI

B

Indeks isi GRI

3

Assurance oleh pihak eksternal

o|laoala|l— | ]——|—]= ]|~

Total Skor

[
=4

Total Indikator

—r
=

Persentase

4%
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Dari table 1 diatas dapat dilihat bahwa
tingkat penerapan laporan keberlanjutan
dari pengungkapan standar universal pada
PT. Indofood CBP Sukses Mandiri adalah
46%.
Berikut ini adalah penerapan laporan
keberlanjutan (sustainability report) pada
laporan tahunan 2021 PT. Indofood CBP
Sukses  Mandiri  untuk GRI 102
Pengungkapan Standar Universal:
Tabel 2 Perhitungan tingkat kepatuhan
Pengungkapan Standar Universal

2021
GRI 102: Pengungkapan Umum UNVR
Profil Organisasi Skor
1 |Nama Organisasi 1
1 |Kegiatan, merk, produk dan Jasa 1
3 |Lokasi Kantor Pusat 1
4 |Lokasi Operasi 1
5 |Kepemilikan dan bentuk hUkum 1
& |Pasaryang dilayani 1
7 |Skala organisasi 0
& |Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain 1
4 |Rantai pasokan 1
10 [Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai 0
11 |Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 0
12 |Inisiatif eksternal 0
13 |Keangzotaan asosiasi 0
Strategi
14 |Pernyataan dari pembuat keputusan senior
15 |Dampak utama, risiko, dan peluang 1
Etika dan Integritas
16 |Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku 1
17 |Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran tentang 1
Tata Kelola
18 |Struktur tata kelola 1
18 [Mendelegasikan wewenang 1
0 Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik ekanomi, i
lingkungan, dan sosial
7 Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan i
mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial
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22 |Kompesisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya 1
23 |Ketua badan tata kelola tertinggi 1
2 [Menominasikan dan memilih badan tata kelola 0
25 |Konflik kepentingan 1
% Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan )
tujuan, nilai, dan strategi
27 |Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 0
28 |Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 1
3 Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, )
lingkungan, dan sosial
30 |Keefektifan proses manajemen risiko 0
31 |Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial
2 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan )
keberlanjutan
33 |Mengkomunikasikan hal-hal kritis 0
3 |Sifat dan jumlah total hal-hal kritis 0
35 |Kebijakan remunerasi 1
36 |Proses untuk menentukan remunerasi
37 |Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam 0
38 |Rasio kompensasi total tahunan 0
- Persentase kenaikan dalam toral rasio kompensasi 0
total tahunan
Keterlibatan Pemangku Kepentingan
40 |Daftar kelompok pemangku kepentingan 1
41 |Perjanjian perundingan kolektif 0
42 |Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan| 1
43 |Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku 1
44 |Topik utama dan masalah yang dikemukakan 1
Praktik Pelaporan
45 |Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan 1
46 |Menetapkan isi laporan dan Batasan topik 1
47 |Daftar topik material 1
48 |Penyajian kembali informasi 1
48 |Perubahan dalam pelaporan 1
50 |Periode Pelaporan 1
51 |Tangzal laporan terbaru 1
52 |Siklus pelaparan 1
53 |Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan 1
54 |Klzim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI 0
55 [Indeks isi GRI 0
56 |Assurance oleh pihak eksternal 0
Total Skor 36
Total Indikator 56
Persentase %
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Jika kita lihat padaTable 2 diatas maka
dapat dilihat bahwa tingkat penerapan
pelaporan berkelanjutan (sustaninability
report) pada PT. Unilever Indonesia adalah
64% dari total 56 indikator GRI.
Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi
Selanjutnya yang dianalisa adalah laporan
berkelanjutan terkait GRI 200
Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi,
dan berikut adalah table analisis penerapan
laporan berkelanjutan PT Indofood CBP
Sukses Mandiri dari aspek Pengungkapan
Topik Spesifik Ekonomi.
Tabel 3 Perhitungan tingkat kepatuhan
Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi

GRI 200: Pengungkapan Umum 2021
ICBP
Kinerja ekonomi Skor
1 [Nilai eknomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 1
) Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari 0
perubahan iklim
; Kewajiban program pensiun manfaat dan program pensiun )
lainnya
4 |Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 0
Keberadaan Pasar
5 Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis 0
kelamin terhadap upah minimum regional
6 0
Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal
Dampak Ekonomi Tidak Langsung
7 |Investasiinfrastruktur dan dukungan layanan 1
8  |Dampak ekonomi tidak lansgsung yang signifikan 0
Praktik Pengadaan
9 |Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 1
Anti Korupsi
10 |Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi 0
m Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur )
anti korupsi
12 |Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 0
Perilaku Anti-persaingan
n Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, praktik 0
anti-trust dan monopoli
Total Skor 5
Total Indikator 13
Persentase 38%
Dari table 3 diatas dapat dilihat bahwa
tingkat penerapan pengungkapan

berkelanjutan topic spesifik ekonomi PT
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Indofood CBP Sukses Mandiri adalah 38%,
yaitu menerapkan 5 dari total 13 standar
pengukapan berdasarkan GRI topic spesifik
ekonomi.
Tabel 4 Perhitungan tingkat kepatuhan
Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi

201
GRI 200: Pengungkapan Umum UNVR
Kinerja ekonomi Skor
1 |Nilai eknomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 1
2 Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari 0
perubahan iklim
; Kewajiban program pensiun manfaat dan program pensiun .
lainnya
4 |Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 0
Keberadaan Pasar
5 Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis .
kelamin terhadap upah minimum regional
b ‘ ) ‘ ) 0
Proporsi manajemen senior yang herasal dari masyarakat lokal
Dampak Ekonomi Tidak Langsung
7 |Investasi infrastruktur dan dukungan layanan 1
& |Dampak ekonomi tidzk [ansgsung yang signifikan 0
Praktik Pengadaan
9 |Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal 0
Anti Korupsi
10 |Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait karupsi 0
1 Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur 1
anti korupsi
12 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 0
Perilaku Anti-persaingan
23 Langkah-langkah hukum untuk perilzku anti-persaingan, praktik )
anti-trust dan monopoli
Total Skor 5
Total Indikator 13
Persentase 38%

Dan table 4 diatas dapat diketahui bahwa
penerapan pengungkapan berkelanjutan

topic spesifik ekonomi adalah 38%, dari
total 13 standar GRI indeks
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Pengungkapan Topik Spesifik

Lingkungan.

Tahap selanjutnya adalah analisis laporan
berkelanjutan terkait dengan GRI 300
Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan.
Berikut adalah analisis penerapan laporan
berkelanjutan PT. Indofood CBP Sukses
Mandiri dari aspek Pengungkapan Topik
Spesifik Lingkungan.

Tabel 5 Perhitungan tingkat kepatuhan
Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan

m
GRI 300: Pengungkapan Umum 8P
Material Skor
1 |Materizl yang digunakan berdasarkan berat atau valume 0
2 |Materiglinput dari daur ulang yang digunakan 0
3 |Produk reclaimed dan material kemasannya 0
Energi
4 |Konsumsl energi dalam organisasi 0
3 |Konsumsi energi diluar orzanisasi 0
6 |Intensitas energi 0
7 |Pengurangan konsumsi energi 1
g Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan 1
253
Air dan Efiuen
3 |Pengambilan air 1
10 |Pembuangan air 1
11 [Konsumsi air 1
Keanekaragaman Hayati

Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau
12 |berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengannilai | 0
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung
Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada

5 keanekaragaman hayati :
14 |Hahitat yang dilindungi atau direstorasi 0
Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi
15 |nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek 0
operasi
Emisi
16 |Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 0
17 |Emisi energi GRK (Cakupan 2] tidak langsung 1
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18 |Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung linnya 0 Tabel 6 Perhitungan tingkat kepatuhan
19 |tenstasems GRK 0 Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan
20 |Pengurangan emisi GRK 0 . piral
21 |Emisi zat perusak ozon (0DS) 1 ER1300: Pegunghagn Ui UNVR
Nitrogen oksida, sulfur oksida, dan emisi udara yang signifikan Materie Shor
1 linya 0 1 |Materialyang dizunzkan berdasarkan berat atau volume 0
3 i i dan bt : 1 |Mater 'rp%tna":aL'Larl=yar=::=Lrakar 1
, , ‘ 3 |Produk reciamed dan material kemazannya 1
24 |Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 1 Frer
25 |Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 1 [T s |
26 _|Tumpahan yang sgnifkan 0 5 | Konsums enersi i luar organisas 0
27 |Pengangkutan limhah berbahaya 1 § |Intensitas energl 1
" Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan ] 7 _|Pengurangan konsums energ :
air ; Per;mrgarpa:aere*g'yarg:'bLterarLrthp'onLk |
Kepatuhan Lingkungan fan =2
Katidakpatuhan terhadap undang-undang dari peraturan Hrden Eﬂu&n ,
: tentang lingkungan hidup : :_{Ferginiian e l
—— 10 |Pembugnganar 1
Penilaian Lingkungan Pemasok 1 Ikonsums 2 I
0 0 Keanekarazaman Hayat
Seleksi pemasok haru engan menggunakan kriteria lingkungan Lokas operasional yang il dsewa, dikeloa, atau
1 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan 0 12 |berdekatan dengan kawasan indung dan kawasan dengan | O
yang telah diamhil 'zl keanzkarazaman hayat thag o luar kawasan indung
Total Skor 13 1 Dampak signfikan dari kegiztan, produk, dan j2s3 pads i
Total Indikator i keanekaragaman heyat
Persentase 0% 14 |Habitatyang diindung) atau drestorasi 0
Spesies Daftar herah UCK dan spesies daftar konaervasi
Dari table 5 diatas dapat diketahui bahwa 15 |naziona! dengan habitat dalam wizyahyang terkenacfek | O
penerapan pengungkapan berkelanjutan opers
topic spesifik lingkungan adalah 42%, dari Emisi
total 31 standar GRI indeks terkait topic 1 |Emisi GRE|Cakupan 1) ansung 1
spesifik lingkungan. 17 |Emisi energi GRK Cakupan 2) tdak anzzung 1
18 | Emizi GRE [Czkupan 3| fdzk langsuns lzinnyz
Berikut ini adalah analisis penerapan 18 | Intensitas emis GRK 1
laporan  berkelanjutan  PT.  Unilever 10 |Penguranazn emisl GRE 1
Indonesia dari aspek Pengungkapan Topik 1| Emisizat perussk ozon (0DE) 1

Spesifik Lingkungan.
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2 Nitrozen oksida, sufur oksida, dan emisi udara yang 0 Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen
signifikan lEinnya . Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan
23 |&irLimbahdan Uimbah 1 operasional
24 |Pelepazan 2ir berdazarkan kuaftas dan tujuzn 1 Kesehatan dan Keselamatan Kerja
25 |Umbzh berdazarkan jenis dan metode pembuznzan 1 : Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen
26 [Tumpzhan yang fanifhan 0 keselamatan dan kesehatan kerja
17 |Penzanzhutan fmbah berbahaya 0 6 |Kecelakaan kerja
ol airyang dipengarufi oleh pelepasan dan/atay ; 7 |Penyakit akibat kerja
impahan Pelatihan dan Pendidikan
Kepatuhan Linzkunzan B  |Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan
3 th':gkpm_hrtgﬁ'g:gpu:grg.u:grg:gr' EEEY 0 g Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan
" |tentane ingkunzan hidup dan program bantuan peralihan
penilaian Lingkungan Pemasok 10 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin
" Seleksi pemasok baru dengan mengzunakan kritera . terhadap kinerja dan pengembangan karier
nzkunzan Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
N Dampak ingkungan nesatif dalam rantai pasokan dan . 11 Keapekar_agaman badan tata kel_ola dari karyawan
fndakan yang teh dambi 1 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan
Total Skor 1 dibandingkan Iaki - laki
Total Indikator 1 Non -diskriminasi
Persentace 5a% 13 |Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang
Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif
i i B . 1 Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan
Dari table 6 diatas dapat diketahui bahwa berserikat dan perundingan kolektif mungkin berisiko
penerapan pengungkapan berkelanjutan Pekerja Anak
topic spesifik lingkungan adalah 68%, dari j5|Operasi dan pemasok yang berisiko signifkan
total 31 standar GRI indeks terkait topik terhadap insiden pekerja anak
spesifik lingkungan. Kerja paksa atau Wajib Kerja
Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan
16
. ‘g . t dur hak asasi i
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial ::k”E;f;a:;ar:k;z;ma””m
Selinjlumyta ada::ahk 'tana“SGISRI |ap04|-’8.8 17 Insiden pelangzaran yang melibatkan hak -hak
erkelanjutan erkal masyarakat adat
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial. Penilaian Hak Asasi Manusia
Berikut adalah analisis penerapan laporan (g |0perasi-operasi yang telah melewati tinjauan hik
berkelanjutan PT. Indofood CBP Sukses asasi manusia atau penilaian dampak
Mandiri dari aspek Pengungkapan Topik 19 Pelatinan kawawap menge_nmkebuakan atau
Spesifik Sosial. prolsecllyrhakasammar_wma _
Ferjanjian dan kentrak investasi signifikan yang
. ] 20 |memasukkan klausul -klausul hak asasi manusia atau
Tabel 7 Perhltungan_tmgkat_ k_epatuhan yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial Masyarakat Loka
Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal
021 1 : !
GRI 400: Pengungkapan Umum \CBP penilaian dampak, dan program pengembangan
: 2 Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi
Kepegawian Skor memiliki dampak negatif signifikan terhadap
1 |Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 1 Penilaian Sasial Pemasak
) Tunjangan yang diberikan kepada karyawan sementara 0 23 |3eleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria
atau paruh waktu 2% Dampak sosial negatif dalam rantai pasckan dan
3 |Cutimelahirkan 1 tindakan yang telah diambil
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Kebijakan Publik Pelatihan dan Pendidikan
35 |Kontribusi politik 0 § |Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 0
Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan
% Penilaia-n dampa-k kesehatan ul:Ian keselamatan dari 1 3 dan program bantuan perzlihan !
berbagal kategor produk dan jasa Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin
Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 10 L ) 0
u ) ) 0 terhadap kinerja dan pengembangan karier
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa
Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
Pemasaran dan Pelabelan T po— oo celola dari k )
28 |Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk 0 Eal_"E alr.aaaman 30an tata E_Da arl karyawan
9 Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan 0 12 R_asmg_ajlpukokc!anre_n'lunerasmerempuan 0
informasi produk dan jasa d'banld'”?nk?” |Iak' -laki
30 |Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi 0 Non -diskriminasi
Privasi Pelanggan 13 |Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 0
2 Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran ) Kebehasan Berserikat dan Perundingan Kolektif
terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data u Operasi dan pemasck di mana hak atas kebebasan 1
Kepatuhan Sosial Ekonomi berserikat dan perundingan kalektif mungkin berisiko
2 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 0 Pekerja Anak
peraturan di bidang sosial dan ekonomi r Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan :
TntaISknlr 10 terhadap insiden pekerja anak
Total Indikator 3 Kerja paksa atau Wajib Kerja
Persentase 3 % Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan )
Dari table 7 diatas dapat diketahui bahwa atau prosedur hak asasi manusia
penerapan pengungkapan berkelanjutan Hak Hak Masyaralat Adat__
. P 0 . Insiden pelanggaran yang melibatkan hak -hak
topic spesifik lingkungan adalah 31%, dari 7 asyarakatadat 0
total 32 standar GRI indeks terkait topic b -
ifik ial Penilaian Hak Asasi Manusia
SPesiti Sosial. " Operasi -operasi yang telah melewati tinjauan hak 1
. . . as5asi manusia atau penilaian dampak
Berikut ini adalah analisis penerapan 8 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau {
laporan  berkelanjutan  PT.  Unilever prosedur hak asasi manusia
Indonesia dari aspek Pengungkapan Topik Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang
Spesiﬁk Sosial. 20 |memasukkan klausul -klausul hak asasi manusia atau| 1
yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia
Tabel 8 Perhitungan tingkat kepatuhan "0'1“““_";‘ L”'“'k - —
- - g - g
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial gy | Peres! cengan ketertibatan masyaraiat ofa, 1
penilaian dampak, dan program pengembangan
GRI 400: Pengungkapan Umum jm{ | OPerasi yang secara aktual dan yang berpotensi :
- memiliki dampak negatif signifikan terhadap
Kepegawaian Skor P~ ;
- Penilaian Sosial Pemasok
1 |Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 1 - —
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan sementara 23 |Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 1
2 atau paruh waktu 1 % Dampak sosial negatif dalam rantal pasokan dan 1
3 |Cuti melzhirkan 1 tindakan yang telah diambil
Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen Kebijakan Publik
4 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan 0 35 |Kentribusi politik 0
operasional : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja . -
- - - Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari
5 Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen 1 26 berbazai k < oroduk dan 1
keselamatan dan kesehatan kerja Er_ agal a_tegnrl procuk dar jasa
6 |Kecelakaan kerja 1 7 Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 1
7 |Penyakit akibat kerja 1 kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa
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Pemasaran dan Pelabelan

28 |Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 0

X Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi produk "
dan jasa

30 |{Insiden ketidzkpatunan terkait komunikasi pemasaran 0
Privasi Pelanggan

. Pengaciian yang berdasar mengenal pelanggaran terhadap 0
orivasi pelanggan dan hlangnya data pelanggan
Kepatuhan Sosial Ekonomi

. Ketidakpatuhan terhacap undang-undang dan peraturan d 1
hidang sosial dan ekonormi
Total Skor 19
Total Indikator ]
Persentase 59%

Dari table 8 diatas dapat diketahui bahwa
penerapan pengungkapan berkelanjutan
topic spesifik lingkungan adalah 59%, dari
total 32 standar GRI indeks terkait topic
spesifik Sosial.

Untuk dapat menarik kesimpulan, berikut
adalah  rekapitulasi  analisis  tingkat
penerapan laporan keberlanjutan
(sustainability  report) pada laporan
tahunan PT. Indofood CBP Sukses Mandiri
dan PT Unilever Indonesia

Tabel 9 Tingkat Penerapan Sustainability Report
PT. Indofood CBP Sukses Makmur

ICBP | Tingkat Penerapan

Topik Pengungkapan Standar
ol Skor | Sustainability Report

GRI102 |Pengungkapan Standar Universal 8% | Partially Applied

GRI200 Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi | 38% | Partially Applied

]
~
=

GRI300 |Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan Partially Applied

GRI400 [Pengungkapan Topik Spesifik Soaial 3% | Partially Applied
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Tabel 10 Tingkat Penerapan Sustainability Report
PT. Unilever Indonesia

UNVR | Tingkat Penerapan
Skor | Sustainability Report
GRI102 [Pengungkapan Standar Universal 64% | Partially Applied
GRI200 |Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi 38% | Partially Applied
GRI300 [Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan | 68% | Parfially Applied
GRI400 |Pengungkapan Topik Spesifik Soaial 59% | Partially Applied

Topik Pengungkapan Standar

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil analisis yang telah

dilakukan diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kepatuhan  pengungkapan
standar  universal pada laporan
keberlanjutan pada PT Indofood CBP
Sukses Makmur adalah tergolong
partially applied.

2. Tingkat kepatuhan  pengungkapan
standar  universal pada laporan
keberlanjutan oleh  PT.  Unilever
Indonesia tergolong partially applied.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah

bahwa penelitian ini hanya menganalisis

tingkat kepatuhan berdasarkan apa yang
tertulis dalam laporan keberlanjutan
perusahaan pada laporan tahunan. Peneliti
tentu saja tidak dapat mengetahui dengan
pasti apakah secara keseluruhan hal-hal
yang tertulis dalam laporan keberlanjutan
benar-benar  telah  dilakukan  oleh
perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka

peneliti  memberikan beberapa saran,

sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan disarankan agar
kedepannya menggunakan  Kriteria
dalam standar GRI Indeks dalam
menyusun laporan keberlanjutan
(Sustainability Report). Dan sebaiknya
laporan  keberlanjutannya  tersebut
disertai dengan verifikasi eksternal.

2. Bagi pengambil kebijakan disarankan
untuk mewajibkan setiap perusahaan
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untuk membuat laporan keberlanjutan
sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap dampak sosial dan lingkungan
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